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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada Bab ini akan dijabarkan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan. Kesimpulan berisi mengenai jawaban atas rumusan 

permasalahan yang telah dijabarkan pada BAB I. Sedangkan sarang merupakan 

masukan yang diberikan untuk UMKM X. 

  

V.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang telah 

dijabarkan pada bab sebelumnya, adapun kesimpulan yang dapat dibuat sebagai 

berikut. 

1. Nilai dari DPMO proses produksi sebelum perbaikan dilakukan adalah 

15227.218 sedangkan untuk level sigma proses produksi sebelum 

perbaikan dilakukan berada pada nilai 3.664 sigma. Untuk persentase 

defective yang dihasilkan sebelum perbaikan dilakukan adalah 5.30%. 

2. Akar permasalahan yang menyebabkan cacat pada produk bantal 

adalah tempat menjatuhkan bantal di luar jangkauan pekerja, kurangnya 

informasi yang diberikan kepada pekerja, tidak ada jadwal pengecekan 

kondisi timbangan, tidak adanya pelatihan secara berkala, pekerja lupa 

melakukan pengisian daya timbangan, kurangnya pelatihan terhadap 

pekerja, dan tidak melakukan pemeriksaan plastik. 

3. Terdapat sembilan usulan perbaikan yang diusulkan untuk mengurangi 

bahkan mengeliminasi akar permasalahan penyebab terjadinya cacat 

pada produk bantal. usulan perbaikan yang diusulkan adalah 

pembuatan alat bantu untuk mengarahkan jatuhnya bantal, membuat 

jadwal penyuluhan kepada pekerja secara rutin setiap 2 minggu sekali, 

melakukan evaluasi performansi dan menerapkan sistem reward and 
punishment, membuat jadwal pengecekan timbangan secara berkala 

setiap 2 minggu sekali, membuat jadwal pelatihan kepada pekerja, 

pembuatan visual display sebagai pengingat pekerja agar tidak 

menekan tombol lain selain “zero”, pembuatan visual display untuk 
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menghimbau pekerja untuk mengisi daya timbangan setelah jam kerja 

selesai, membuat instruksi kerja proses press, dan melakukan 

pemeriksaan terhadap plastik menggunakan udara 

 

V.2 Saran 
 Adapun saran yang dapat diberikan kepada pihak UMKM berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan sebagai berikut. 

1. Pihak UMKM X sebaiknya terus menerapkan usulan yang diusulkan 

agar mutu bantal yang diproduksi tidak menurun. 

2. Pihak UMKM X sebaiknya tetap mengaplikasikan metode Six Sigma 
DMAIC dikarenakan metode Six Sigma DMAIC merupakan metode 

perbaikan secara kontinu.  
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